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Abstrak

Penggunaan dan perkembangan jaringan komputer saat
ini begitu pesat. Banyak organisasi maupun kantor yang
memanfaatkan jaringan komputer sebagai sarana dalam
penyelesaian tugasnya. Pada penelitian ini akan
menganalisis kinerja routing dinamis OSPF dan RIP
pada model arsitektur jaringan di SMKN XYZ. Dimana
OSPF menggunakan nilai cost terkecil sebagai rute
terbaik sedangkan RIP menggunakan jarak terdekat
antar node sebagai rute terbaik untuk sampai host
tujuan. Selanjutnya penelitian ini akan melakukan uji
parameter QoS delay, packet loss dan throughput untuk
menentukan metode yang tepat, dengan dua skenario
yaitu ketika jaringan kosong dan jaringan sibuk serta
dengan tiga tahap yaitu ketika semua jaringan koneksi
terhubung, pemutusan satu rute yang terhubung dan
pemutusan dua rute yang terhubung antar router.
Berdasarkan pengujian, metode terbaik adalah RIP
dengan nilai rataan delay 4,7 ms, packet loss 0%,
throughput 163,156 Kbps ketika jaringan kosong dan
ketika jaringan sibuk nilai rataan delay 16,9 ms, packet
loss 0%, throughput 23,006 Kbps.

Kata kunci: Routing Dinamis OSPF dan RIP

1. Pendahuluan

Penggunaan dan perkembangan jaringan komputer saat
ini begitu pesat. Banyak organisasi maupun kantor yang
memanfaatkan jaringan komputer sebagai sarana dalam
penyelesaian tugasnya. Seiring dengan perkembangan
jaringan komputer, kebutuhan user akan kualitas
jaringan semakin meningkat baik dalam jaringan LAN,
MAN ataupun WAN. Kualitas yang dimaskud adalah
jaringan komputer yang terbebas dari masalah seperti
pengiriman maupun penerimaan data yang lambat,
koneks yang tidak stabil dan sebagainya, sehingga
secara tidak langsung dapat mengurangi produktivitas
kerja. Jaringan komputer  merupakan  kumpulan
sgjumlah terminal komunikasi yang saling berhubungan
[1]. Salah satu bentuk pemanfaatan jaringan komputer
adalah pembuatan jaringan Local Area Network (LAN).
LAN adalah area jaringan dengan lingkup relative kecil
[2]. OSPF merupakan sebuah routing protokol yang
hanya dapat bekerja dalam jaringan internal. OSPF
merupakan routing protokol yang berstandar terbuka dan
bukan ciptaan vendor manapun [3]. Simulasi

perancangan jaringan Local Area Network (LAN) pada
Sekolah Menengah Kejuruan Nergeri XYZ dilatar
belakangi pada lab komputer SMKN XYZ sudah
menggunakan jaringan komputer serta dilengkapi
dengan fasilitas komputer yang memadai. Agar manfaat
LAN lebih banyak dirasakan dilingkup sekolah, maka
perlu di bangun LAN internal, sehingga antar gedung
sekolah dapat saling berkomunikasi.

2. Pembahasan
Implementasi

Model arsitektur pada penelitian ini didesain
menggunakan Cisco Packet Tracer dengan menggunakan
enam router, lima switch dan tiga PC client di setiap
jaringan, router pada simulasi ini di perumpamakan
sebagai gedung-gedung pada obyek penelitian, sehingga
tiap-tiap geedung dapat terkoneksi LAN. Gambar model
rancangan jaringan dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah
ini:

Gambar 1. Model Arsitektur Jaringan

Pengujian
Pemutusan Rute

Pemutusan rute bertujuan untuk mengetahui kinerja dari
routing dinamis OSPF dan RIP dalam menentukan rute
terbaiknya [4]. Dengan melakukan andisis kinerja
routing dinamis dengan teknik ospf (open shortest path
first) pada jaringan local area network [5]. Berikut
rumus algoritma Djikstra dalam menentukan rute
terbaiknya:

100 Mbps
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Dimana:
Cost = Jumah jarak terkecil
Bandwitch = Kemampuan transfer data

1. Penguijian tanpa pemutusan rute pada router NKPI

Gambar 2. Jaringan Router NKPI Tanpa Pemutusan
Rute

Hasil perhitungan cost router NKPI tanpa
pemutusan rute. Dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini:

Tabel 1. Hasil Pengujian Pengiriman Paket Router
NKPI

Asal | Tujuan | Rute Perhitungan

R1 PC1| F2 PC2 R2  J0K000 97.656
1024

R1PC1|R3PC11|R2-R3 M+M= 195,313
1024 1024

R1PC1| R4 PC4 |R6-R4 M+M= 195,313
1024 1024

R1PC1|{R5PC22|R6-R5 M+M= 195,313
1024 1024

2. Pengujian pemutusan satu rute pada router NKPI

Gambar 3. Smulas Pemutusan satu Rute Router NKPI
ke Router TPHPI

Hasil perhitungan cost router NKPI pemutusan satu rute.
Dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini:
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Tabel 2. Hasil Uji Pemutusan Satu Rute Router NKPI ke
Router TPHPI

Asal | Tujuan | Rute Perhitungan

R1PCI| R2PC2 |R6 - R2| 100000| , [100000 _| 50 543
1024 | 1024

Ri PC1|R3 PC11|R6 - R3| 100000 100000 _ o0 5)o
1024 | 1024

RiPC1| R4 PC4 |R6 - R4 100000 100000 _ o0 515
1024 | 1024

R1PC1|R5 PC22|R6 - R5| 420000, 100000 _ ,oq 255
1024 | 1024

3. Pengujian pemutusan dua rute pada router
NKPI

L}
g
Ll
e

Gambar 4. Smulas Pemutusan dua Rute Router NKPI
ke Router TPHPI

Hasil perhitungan cost router NKPI pemutusan dua rute.
Dapat dilihat pada Tabel 3 dibawah ini:

Tabel 3. Hasil Uji Pemutusan Dua Rute Router NKPI ke
Router TPHPI

Asal Tujuan Rute Perhimgan

RIPC1 | R2PC2 |[R6-R3-R2 RODO0 | £ HIO0000 | TG |_ 292,969
1024 1024 1024

RIPC1 |R3IPCI1| R6-R3 200000 100000 195313
1024 1024

RI1IPC1 | R4PC4 | R6-R4 100000 praoes 195313
1024 1024

RIPC1 |R5PC22| R6-RS 200000 | (1200000 195313
1024 1024

Delay

Pengujian delay dilakukan untuk mengetahui waktu
yang dibutuhkan dalam melakukan transfer data.
Total Delay

Delay rata-rata = —
Total Paket vang Diterima

2

1. Pengujian Delay R1 PC1 Jaringan Kosong
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Tabel 4. Hasil Pengujian Delay R1 PC1 Jaringan

Kosong
Banvakaya Total Delay ms) Fetazn Delay rs)
Source Destinetion [ -7~ — ——
Facket i3 C3PF  |0SFFdanR?| RP | OSFF |OSFFdeilP
e 4 16 48 14 L5 | L 1118
23PCIL 4 54 0 187 13| L 1908
R1PCL
2ipC ] Y 57 1,183 L3 1425
25PCR 4 1 i 59 125 | 00 1475
RATAAY 191 £ [

FATA RATAAN DELAY w ] oW | s

Pengujian delay dilakukan untuk mengetahui waktu yang
dibutuhkan dalam melakukan transfer data.

Delav rata-rata = T Dickty (2}
Total Paket vang Diterima

2. Pengujian Delay R1 PC1 Jaringan Kosong
Tabel 5. Hasil Pengujian Delay R1 PC1 Jaringan
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1. Pengujian Packet Loss R1 PC1 Jaringan

Kosong
Tabel 7. Hasil Pengujian Packet Loss R1 PC1 Jaringan
Kosong
ER—- Destvutins: | Pabel Tabivinn | Pakel e RAFRET IR G
ue 0sLL 0500 ar BU"
RATC2 4 4 vk ¥y [
BRI B3I ERCU 4 4 g 0 %%
BAPCd L 4 e e %%
BIBC2 e L] (%%
2. Pengujian Packet Loss R1 PC1 Jaringan
Kosong
Tabel 8. Hasil Pengujian Packet Loss R1 PC1 Jaringan
Shuk
Source Destiraticn | Peket Diketim | Paket Diterira PACKETLOSSCS)
EIP Q5P CSPF dan RIP
RIPCI 4 4 % s s
RIPCL B3PCIL 4 4 D“'n t}'.':; t}!':;
B4PC4 4 4 % U] U]
BIPC22 4 4 % L5 L5
Throughput

Pengujian Throughput dilakukan untuk mengetahui

Kosong kemampuan jaringan dalam melakukan transfer data.
Throughput = Jumlah Data yang Dikirim (4)
T Destinstion |2 akaya Total Dy fms) Fetazn Delay s} Waktu Pengl:':man Data
Bkt | RR O3 |0SFFdanRP| RP | OSFF |DSFF denRIP
nel | 4| s | es | e L | oL | L 1. Pengujian Jaringan Kondis Kosong
whel | ¢ | s | | e Tabel 9. Hasil Pengujian Throughput Jaringan Kosong
Pl
2PC ] B 31 L1831 LBs§ 1425 RUTE RANVARNYYA WAETL PENGIRTMAN (=) THRCTIGHPTIT (Khes)
DATA (oytes) | RII' | OSIT O5IT dan RIT L OSPT | OZIT can RID
upe ¢ i $ 58 L 0¥ + RUPCI-SERVER| 337153 no| o4 i WS TR o) 135892
RATAAY v | 5 v
RATARATA A DRLAY 7] o] e RIFCL-SERVER| vwE | 3 | ¥ @ B0 106 | L6
3. Pengujian Delay R1 PC1 Jaringan Sibuk T \
) . 33 PC11 - SERVER] 3371384 3 41 30 142861 138280 142861
Tabel 6. Hasil Pengujian Delay R1 PC1 : ]
\]a.” ngan S bUk R4 PC4- EERVER 3571534 k) 32 4 174112 174112 125897
. . |Bamyzwa Tetal Dley (mg) Rzzaan Delay {ms) I o _ — .
Soee Destatica RIPCTLOSFRVRR AR AL S 3 33 i 174117 168876 147861
Pultt P | OUF [08FFcaRP 3P O OSFF danfPP
e | 4 13 By S RATAZN 1606 T i | Lo
RIPCI B3R 4 1 U 134 1 i !
e | { W Ik @ A R Berikut dalam bentuk grafik:
A 13 iy T
RAT4AN I Hasil Uji Throughput KondisiJaringan
RATA RATAANDELAY NI St o) Kosong
203020
Packet L oss lgamp L7A1Z 17ammia 174
. . . 163030 - o BN 1soce: Bl :

Pengujian Packet Loss dilakukan untuk mengetahui 19000 | = L
banyaknya paket yang hilang ketika melakukan transfer e || | mRIROSTRURR
data. i L = RIFCIISE3VER

(A-B) A 60000 | BRIFC4-5RVER
Packet Loss = " - x 100 9% (3) apooo | |~ ®R3rC22 SEWVER
. 20000 1— -
Dimana: 0 . _

A : Packet data yang dikirim
B : Packet data yang diterima

0O5F= ganRIF

RF O5PF

Gambar 5. Grafik Hasil Uji Throughput Kondisi
Jaringan Kosong

1.1-15
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2. Pengujian Jaringan Kondis Sibuk Berikut dalam bentuk grafik:

Tabel 10. Hasil Pengujian Throughput Jaringan Sbuk
NILAI RATAAN KESELURUHAN

S BANVAENYA | WAKTUFENGIRIMAN ms) TEROUGHPUT {Kbgs) DELAY JARINGAN KOSONG
i DATS jbstes) | BIP | OSPF DPEdmRP | R | OSPE | OSPF deniP 5‘_""2‘"'““'
> 56
3.6 5l
R1PCl- SERVER. 31584 505 | M 2572 181 20558 21662 5.4 -
?,2 i W AIE
2047 |
L s — DSPF
RIPC2 - SERVER 351584 I | 1%6 16 A 18639 pa] 26 4
4,2
B3 FCLL- SERVER) 31584 012 | 134 peyis 263 10322 443 FATAAN
Gambar 7. Grafik Hasil Uji Delay Kondisi Jaringan
R4PCY - SERVER 351384 85 | 12 3R 10548 20531 13343 Kosong
Hasil Pengujian Parameter Throughput Ketika
B3 FC12 - SERVER) 31584 404 | 16 2618 [ 10027 20803 .J ar | n g an K oson g
Sl L BE B Tabel 12. Hasil Pengujian Parameter Throughput
, ) Ketika Jaringan Kosong
Berikut dalam bentuk grafik:
i BANVAKNTA WAKTU FENGRIMAN {ms) THROUGHPUT (Kbps)
a g o E o - CATA(kvte) | RIP  OSPE | OSPE danPIP g DIPE | CSFF danRIE
Hasil uji throughput kondisi jaringan
_b k BT FI - SERVER RRTIRT - 3! 41 41 T4 THL 1584
Satuan (Kbps) sibu k| q
SLLLL ke B P - BERVER 301380 3! k1 a4 134353 130053 12662,
25000
20000 # RLPCLSERVER R3PCLL OSERVER  SSTLSM 3 10 k1 1231 | 139200 112251
mR2PC2-5ERVER
R3 PC11-5ERVER
10000 FABC1 SERVER 35715 32 ki) i 1112 132890
= R4 PCA-SERVER
5000
m R5PC22-5ERVER
o [R5 PCL2 - SERVER 3571534 32 13 30 17412 168826 142851
RIF OSPF OSPF dan RIP PATAAN 163156 133743 136227
Gambar 6. Grafik Hasil Uji Throughput Kondis Berikut dalam bentuk grafik:
Jaringan Sbuk
Rataan Throughput Jaringan
AnalissHassil | catuanoon Kosong
. . 170000
Hasl Pengujian Parameter Delay dan Packet Loss 165000 163156
Ketika Jaringan K osong 1 153743
Tabel 11. Hasil Pengujian Keseluruhan Parameter WRIP
Delay dan Packet Loss KetikaJaringan Kosong ROSHE
w HYBRID
s Dielay (ms} Packet Loss ([Ta}
Source Diestination
RIT OSDF | DSDF 4 BIT'| BRI OSTF (OSTF & BRI
REPCE 46 4.4 4.5 ] o 0% RATAAN
B R1PCI 5 79 76 Nen 0% 024 |
R4 FC4 4.7 T8 ST o%a oa 0
Ky B2 19 19 5.9 A¥a O%a a
R1 1 40 14 16 0% 0% 0% . . .. ..
e Laspen | sa | 4y L e e v Gambar 8. Grafik Rataan Hasil Uji Throughput Kondisi
= R4 TC4 <8 96 41 0% 0% 0% .
RS PCI2 7:2 .4 +3 ] 0 0% Jarl ngan Komng
K1 P 14 9 Ar A ¥ O a
RITCL: RZICZ 347 20 4.1 (153 0% 02%
R4 P4 L 32 3.0 (L] o 0o
B3 MC22 4.6 3.8 EX 0% 0% 020
RLFPC. 6.8 5.2 Tl 0% o 0%
B P K PE [l 8% &1 A¥a O%a a
RIPCILL +7 bdo? | 5.8 0 0% 0%
Ky B RXil 42 24 A¥an 0a a
R1 D! is 8.3 12 (1539 0% 0%
- _— RZPC2 76 5.6 L 0% o 0%
e RiPCI 9_3 [ 7.1 Ne: 054 %%
R4 PC4 33 42 4.4 0% 0% 0%
RATAAN A 5 A 5 A Wea O Ha
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Hasl Pengujian Parameter Delay dan Packet Loss
Ketika Jaringan Sibuk

Tabel 13. Hasil Pengujian Keseluruhan Parameter Delay

ISSN : 2302-3805

Berikut dalam bentuk grafik:

Hasil uji throughput kondisijaringan

dan Packet Loss Ketika Jaringan Sibuk sibuk
Satuan (Kbps)
24000
o @ 1debry (ris) Packel Lose, (55) 23006
Source 1 eeslimbion : —— - 23000 -
KIP OSPF | (IRPF & KIP| RIP| OSPF |[OSPF & KIP
R PC2 133 | 221 X [ 07 —
o B3 DCi1 2.8 | 24 134 0% | 0% 0% 71121
o R4FCE 163 | 254 2.1 0s | 0% 0% 21000 ERIP
REDC22 | 157 | 224 150 0% | 0% 0% = OSPF
K1 P 11 8 146 149 AV {1a Ly 20000 - -
4 RIPCII 45 | 1338 48 [ 0% i HYBRID
)
B EEL RATCH 102 | 227 206 0% | 0% 0% 19000 — —
REPCiz | 2.5 | 285 26.1 0% | 0% 0%
RLTCL 187 | 209 202 0% | 0% %% 18000 +—
RO 141 e ] ha | e s
3 PO : - -
i RiPCH 40 | s 1.6 0% | 0% 0% il
RiPC22 | 82 | A2 6 0% | 0% 0
RLPCL 2.7 | 194 198 0% | 0% 0%
R2DC2 154 | 221 230 0% | 0% [ . A ..
R4TCH 7
wipen | s | s o | oea | e v Gambar 9. Grafik Rataan Hasil Uji Throughput Kondisi
REPCiz | 165 | 163 113 0% | 0% 0% .
RI P D 263 0en | °a [ Jaringan Sbuk.
i R2PC2 205 | 296 323 0% | 0% 0%
A : ] ;
BIze RIDCi1 | 215 | 212 120 0% | 0% 0%
K1 P e | o1 R e | 046 e es'
RATAAN 6.5 | 209 38 0% | 0% 0% 3.K mpuI an

Berikut dalam bentuk grafik:

Satuan (ms)
25,0

NILAI RATAAN KESELURUHAN
DELAY JARINGAN SIBUK

200

200
et
150 —
100 +——
50 —
0,0

NATAAMN

8.8

Berikut kesimpulan dari penelitian yang dilakukan:

1

= RP
OsPF

= HYBRID

Gambar 8. Grafik Hasil Uji Delay Kondisi Jaringan
Sbuk

Hasil Pengujian Parameter Throughput Ketika
Jaringan Sibuk

Tabel 14. Hasil Pengujian Parameter Throughput
Ketika Jaringan Sibuk

RUTE

BANTAENTA
DATA {bytes)

WAKTU FENGIEIMAN {ms)

THROUGHPUT (Kbps)

EIP

QSFF

DEPF dan RIP

RIP OSPF | OSPF denRIP

RIPC1-SERVER

357158

ik

m

4181 2558 21662

RIPC2 - SERVER

351584

W6

34 18630 1009)

B3 FCLL- SERVER

3571584

012

4

26 18522 43

RAPCY - SERVER

3371384

312

10340 2155 13333

B3 PC22 - SERVER]

357158

2678

11% 16427 20803

BATAAN

23006 20000 Hikl
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Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan dari
arsitektur simulasi jaringan LAN yang dirancang
menggunakan software Cisco Packet Tracer, maka
didapat uji rataan ketika kondisi jaringan kosong
dengan nilai rataan delay 4,7 ms, packet loss 0% dan
throughput 163,156 Kbps dengan metode routing
RIP, sedangkan metode routing OSPF memiliki nilai
rataan delay 5,4 ms, packet loss 0% dan throughput
153,743 Kbps dan metode routing Hybrid (OSPF dan
RIP) dengan rataan delay 5,6 ms, packet loss 0% dan
throughput 136,827 Kbps. Sedangkan ketika kondisi
jaringan sibuk, routing RIP memiliki nilai delay 16,9
ms, packet loss 0% dan throughput 23,006 Kbps,
sedangkan metode routing OSPF memiliki nilai
rataan delay 20,9 ms, packet 10ss 0% dan throughput
20 Kbps, dan metode routing Hybrid (OSPF dan
RIP) dengan rataan delay 18,8 ms, packet loss 0%
dan throughput 21,121 Kbps.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka
metode yang tepat untuk Model Arsitektur Jaringan
SMKN XYZ dengan menerapkan metode routing
dinamis Routing Information Protocol (RIP). Dari
pengujian yang telah dilakukan RIP memiliki nilai
delay dan packet loss yang kecil serta nilai
throughput yang besar. RIP menggunakan jarak
terpendek antar node untuk sampai ke host tujuan.

Saran

Berikut saran yang dapat diberikan dari penenlitian ini:
1

Penelitian selanjutnya dapat melakukan pengujian
QoS delay, packet loss dan throughput pada
arsitektur yang berbeda.

Pada penelitian ini menggunakan perangkat jaringan
dengan sistem pengkabelan, diharapkan penelitian
selanjutnya dapat menggunakan perangkat jaringan
router wireless dan PC wireless.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan
uji QoS jitter, dimana pada penelitian ini pengujian
QoSjitter belum dilakukan.
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